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ABSTRAK

Persamaan diferensial parsial adalah persamaan yang memuat turunan parsial dari satu atau lebih
variabel tak bebas terhadap lebih dari satu variabel bebas. Pada persamaan diferensial terdapat
koefisien yang berupa konstanta dan berupa fungsi. Solusi dari persamaan diferensial parsial yang
koefisiennya berupa konstanta mudah ditentukan. Namun, solusi dari persamaan diferensial yang
koefisiennya berupa fungsi cukup sulit ditentukan. Salah satu metode yang dapat digunakan untuk
menentukan solusi tersebut yaitu dengan menggunakan polinomial Taylor. Metode ini dapat
digunakan pada persamaan diferensial parsial linier orde dua dengan koefisien berupa fungsi
dengan dua variabel bebas. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan solusi polinomial
Taylor pada persamaan diferensial parsial linier orde dua. Pada penelitian ini diperoleh solusi dari
persamaan diferensial parsial linier orde dua dengan mengasumsikan solusi dalam bentuk
polinomial Taylor berderajat N

u(x,y) = ZZ ars(x = )’ (7 = &)

r=0s=0
dengan a, s =$u(“)(co,c1) merupakan koefisien polinomial Taylor, atau dapat dinyatakan
dalam bentuk persamaan matriks u(x,y) = XAY.

Kata Kunci : Persamaan diferensial parsial linier orde dua, deret Taylor, polinomial Taylor,
matriks.

ABSTRACT
Partial differential equations are equations containing partial derivatives of one or more dependent
variables against more than one independent variable. In the differential equations there constants
and coefficients which form of the function. The solution of the differential equation in the form of
the constant coefficient is easy to determined. However, the solution of differential equations
whose coefficients form of function quite difficult to determine. One method that can be used to
determine the solution that is by using Taylor polynomials. This method can be used in order
linear partial differential equations with coefficients of the form two functions with two
independent variables. The purpose of this study was to determine the Taylor polynomial solution
in second order linear partial differential equations. In this study was obtained from the solution of
linear partial differential equations second order by assuming a solution in the form of Taylor

polynomials of degree N
N N
W) = D) sl = o) (v = 61’

r=0s=0
with a, ¢ = iu(r's) (co, ¢1) is a Taylor polynomial coefficients, or can be expressed in the form of
a matrix equation u(x,y) = XAY.

Keywords : Linear Partial Differential Equations Second Order, Taylor series , Taylor
polynomials, matrix.

1. PENDAHULUAN
Pada bentuk persamaan diferensial parsial terdapat koefisien yang berupa
konstanta dan berupa fungsi. Jika koefisiennya berupa konstanta maka solusi
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persamaan diferensial parsial lebih mudah ditentukan. Namun, jika koefisiennya
berupa fungsi maka solusi persamaan diferensial parsial tersebut cukup sulit
ditentukan. Beberapa metode yang dapat digunakan untuk menentukan solusi dari
persamaan diferensial parsial dengan koefisien berupa fungsi yaitu dengan
polinomial Chebyshev dan polinomial Taylor. Kesan [6], menjelaskan tentang
metode polinomial Chebyshev yang diterapkan pada persamaan diferensial parsial
linier orde dua dengan mengasumsikan solusi dari persamaan diferensial tersebut
dalam bentuk deret Chebyshev. Namun, metode ini hanya mempunyai solusi pada
selang tertutup (x,y) € [—1,1]. Selanjutnya Kesan [7] juga menjelaskan tentang
metode untuk menentukan solusi dari persamaan diferensial yang memiliki
koefisien berupa fungsi dan digunakan pada persamaan diferensial parsial linier
orde dua. Dalam metode ini, persamaan diferensial parsial linier orde dua yang
memiliki solusi pada selang (x,y) € [a, b] dan diasumsikan solusi pendekatan
berbentuk polinomial Taylor dengan dua variabel bebas.

Berdasarkan pemaparan di atas, penulis mengkaji kembali artikel Kesan
[7] yaitu untuk menentukan solusi polinomial Taylor pada persamaan diferensial
parsial linier orde dua dengan koefisien fungsi.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Persamaan Diferensial Parsial Linier Orde Dua
Secara umum persamaan diferensial parsial linier untuk orde dua dengan
dua variabel bebas x dan y memiliki bentuk persamaan sebagai berikut :
0%u 0%u 0%u ou ou

Aﬁ+Baxay+Ca—y2+Da+E£+Fu=G (1)
dimana 4, B, C, D, E, F, dan Gdapat berupa konstanta atau fungsi terhadap x dan y.
Persamaan (1) disebut homogen jika G (x, y) pada ruas kanan identik dengan nol
untuk semua x dan y. Jika G (x, y) tidak identik dengan nol, maka persamaan (1)
disebut nonhomogen [3].

2.2. Deret Taylor

Teorema 2.1 [4]

Hanya ada satu deret pangkat dalam x — ¢ memenuhi untuk f (x) sehingga
f(x) =ap+ta;(x—c)+a(x—c)?+az(x—c)+ -

- Z a,(x — c)" - (2)
n=0
berlaku untuk semua x dalam beberapa interval disekitar ¢ dengan
O]
a, = T (3)
Deret
(O
fo) =Y — - (4
n=0

disebut deret Taylor.

Teorema 2.2 [2]

Misalkan f(x,y) mempunyai turunan ketiga yang kontinu pada himpunan tutup
D, maka untuk titik dalam (a, b) di D dan (x,y) € D berlaku

f(xy) =f(a,b)+(x—a)%(a,b)+(y—b)g—;(a,b)+Zl[(x—a)zg—;(a,b)+

20— )y ~ b) e (ab) + ( ~ b2 32 @ )| + R, (%)
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dengan
ol (©)
LR

h=(00)

danh = (x—a,y — b).
Polinom di ruas kanan pada (6) disebut polinom Taylor derajat dua.
2.2 Operasi Matriks

Operasi matriks yang digunakan dalam penelitian ini adalah penjumlahan
matriks, perkalian matriks, transpos matriks, invers matriks, serta matriks
diperbesar. Untuk menentukan nilai dari koefisien polinomial Taylor dapat
digunakan metode operasi baris elementer atau eliminasi Gauss.

3. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi
literatur. Adapun prosedur pada penelitian ini adalah mengumpulkan dan
mengkaji bahan-bahan yang berkaitan dengan persamaan diferensial parsial
terutama untuk persamaan diferensial parsial linier orde dua dengan dua variabel
bebas. Kemudian, menentukan hubungan dasar suatu fungsi dua variabel dalam
bentuk deret Taylor yang diturunkan terhadap x dan terhadap y sehingga
diperoleh koefisien deret Taylor yang dinyatakan dalam bentuk matriks.
Kemudian, menentukan solusi persamaan diferensial parsial (PDP) dengan
mengasumsikan solusi serta koefisien-koefisien PDP dalam bentuk polinomial
Taylor yang dapat dinyatakan dalam bentuk persamaan matriks. Selanjutnya,
membentuk matriks diperbesar untuk menentukan matriks yang elemennya berupa
koefisien polinomial Taylor sehingga diperoleh solusi pendekatan pada PDP linier
ord dua.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Diberikan persamaan diferensial parsial linier (PDPL) orde dua dengan
bentuk seperti pada persamaan (1) dengan syarat awal dan syarat batas
u(x,a) + ulx, b) + ulx,c;) + u®Y(x,a) + u®V(x, b) + u®V(x,¢;) = f(x)
. (7)
u(a,y) +ub,y) + ulco,y) + u(a,y) + u (b, y) + u(co,y) = g(»)

..(8)
u(a,a) + u(a,b) + u(a,c;) + u(b,a) + u(b,b) + u(b, cy) + ulcy, a) +
u(cy, b) + u(cy,cy) =1 ..(9)
Dengan a < ¢y, < b dan a < c¢; < b, serta f sebagai fungsi terhadap x, g sebagai
fungsi terhadap y dan A sebagai konstanta. Syarat awal dan syarat batas pada
persamaan (7), (8) disebut syarat awal dan syarat batas Robin. Sedangkan syarat
awal dan syarat batas pada persamaan (9) disebut syarat awal dan syarat batas
Dirichlet.
Solusi dari persamaan (1) dapat diasumsikan dalam bentuk polinomial
Taylor berderajat N untuk N suatu bilangan bulat positif sebagai berikut :

N N
U@y = ) Y arx—ay =c)’  a<(@e)<b
0

NN .
= Z Z U co, ) x = ) (v — 1)’ .. (10)

r!s!
r=0s=0
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Persamaan (10) merupakan polinomial Taylor berderajat N saat (x,y) = (cq, ¢1),
dimana %u(“)(co, c;) untuk r,s = 0,1, ..., N merupakan koefisien yang akan

ditentukan. Koefisien polinomial Taylor pada persamaan (10) diturunkan
terhadap x dan terhadap y sebanyak n kali, diperoleh

um(x,y) = 2 Z U (0,01 (x = €)' (v = 1)’
= Zz (n (x — co) ' (y—c1)® - (11)
dan e

uOm(x,y) = 2 Z U (0, 01)(x = o) (v = 1)’

ZZ O (x — o) (y = €)° - (12)

r=0s5=0
Kemudian, persamaan (11) dan (12) dapat dinyatakan dalam bentuk matriks,

yaitu

AO = Mg (13)
dan

AOM = MrAt (14)
Berdasarkan persamaan matriks pada persamaan (13) dan (14) maka

A = MrAM™)" (15)

4.1 Metode untuk Menentukan Solusi PDPL Orde Dua

Diberikan persamaan diferensial parsial linier (PDPL) orde dua seperti
pada persamaan (1) dengan asusi solusi pada persamaan (10) atau dalam bentuk
matriks, yaitu

u(x,y) = XAY (16)
dimanaX =[1 (x—cy) (x—cp)? .. (x—co)"],
=[1 (y—c1) @—c)?* .. (y—c)"I" dan
(0,0) (0,0 700
[aoo 10 7 Qnpo ]
(0,0) _(0,0) 700
A:[am @ N1 ‘
©0) (0,0 (o,o)
o n LN Ay

Selain itu, koefisien-koefisien pada PDPL orde dua juga diasumsikan dapat
dibentuk dalam polinomial Taylor dan persamaan matriks. Persamaan matriks dari
PDPL orde dua dapat ditulis sebagai
N N
z Z[al]CLMZA(C] )t + bUClMA(C] M)t + Cl'jCl'A(CjMz)t
i=0 j=0

+d;;C;MA(C ) + e;CAGM ) + f;;CAC)] =G (17)
Bentuk matriks pada persamaan (17) setelah diekspansi dapat disederhanakan
menjadi

W,AY, = G (18)

q
||Mo~x
g
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dimana W, = [w;;], ¥, = [y;;] untuk o = 1,2, ...,6.

Persamaan matriks (18) dapat dibentuk ke dalam persamaan matriks baru dengan
menggunakan x;(y+1)+1,j(v+1)+k = Wij " Yk k = 0,1,2,..., N,
j=012,..,,N,1=012,..,N,i=0,1,2,..,N. Oleh karena itu, persamaan
matriks baru dari persamaan (4.42) berukuran (N + 1)% x (N + 1)? dapat ditulis

sebagai
6
> XAd=6, (19)
o=1
dimana X, = [x,4],2.¢ = 0,1,2,...,(N + 1)(N + 1);0 = 1,2, ..., N dan
14: = [aOO aol s aON alo all e alN s aNO aNl XX aNN]
G =1[90 YJo1 - YGon Yo YJ11 - Y9N - 9no In1 - GnN]

4.2 Bentuk Matriks dari Syarat Awal dan Syarat Batas yang Diberikan
Pada PDPL orde dua telah diberikan syarat awal dan syarat batas untuk bentuk
matriks pada persamaan (7), (8) dan (9). Selanjutnya, akan ditentukan hubungan
bentuk matriks berdasarkan syarat awal dan syarat batas tersebut :

XOH)=[1 0 0 .. 0],

XO@)=[1 h, h% .. h}],
XOmy=[1 k, k2 .. kY, (20)
XO@)=[0 1 0 .. 0]M,
XP@=[0 1 hy .. RY7'IM,
XBDB)=[0 1 ko .. k¥ 7IM,
[0 1 0 0]
_ |o 02 0 - 0|
dimanahy =a—cy, kg =b—cy,danM =10 0 0 3 0 0
. . . NJ
00 0
YO@)=[1 0 0 .. 0],
YO(@)=[1 h, h? .. KY],
YOB)=[1 k, k2 .. kN, (21)
YPC)=[0 1 0 .. 0]'M,
YO@=[0 1 hy .. RV MM,
YOB)=[0 1 ky .. kN1M,

dlmana hl =a-— Cl’ kl = b - Cl'
Diasumsikan bahwa fungsi f(x) dan g(y) dapat diekspansi sebagai
N

F) =) filx—c) =Xf
r=0

dan

N
gly) = zgs(y —c)* =gY

s=0
dimanaf =[f, fi .. fvldang=1[90 91 - In].
Berdasarkan asumsi solusi dari polinomial Taylor dalam bentuk matriks pada
persamaan (16), yaitu
u(x,y) = XAY
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maka diperoleh

u(x,a) = XAY©(a) u(a,y) = XO(a)AY

u(x, b) = XAY© (b) u(b,y) = X©(b)AY

u(x,¢;) = XAYO(¢)) u(co,y) = X©(cp)AY

O (x a) = XAYD(a)  u@(q,y) = XD (a)AY (22)

u®D(x,b) = XAYD (D)  ul®O(ph,y) = XD (b)AY
u®D(x,¢;) = XAYD(c;) u®D(cy,y) = XD (cy)AY

u(a,a) = XO@AY D)  u(a, b) = X©@@)AY©(b)

u(a,¢) = XO@AY@(c;)  ub,a) = X©@b)AY @ (a)

u(b,b) = XOMAYO )  u(b,c;) = XOB)AY D (cy) (23)
u(co, @) = XV (c))AYP(a)  ulcy, b) = X (c)AY @ (b)

u(co, c1) = X(O)(CO)AY(O)(C1)

Kemudian, persamaan (22) dan (23) disubstitusi ke dalam persamaan (7), (8),
dan (9) sehingga diperoleh persamaan matriks dari syarat awal dan syarat batas
yang diberikan, yaitu

AU = f,VA = g,dan QAZ = A (24)
dengan

U= (YO +YO®b) +YO(c) + YO (@) + YD (b) + YD (cy))
V=(X9@)+X90B) +XO(c) + XP(a) + XD (b) + XD (cy))

Q = (X©(a) + XOb) + XO(co))

z=(YO@+rOm + Y0 ()

4.3 Metode Pembentuk untuk Solusi
Diasumsikan persamaan (4.42) dalam bentuk

XA=G (25)
Dengan X = »6_, X,
Kemudian, dapat dibentuk matriks diperbesar dari persamaan (24) menjadi [X; G]
atau

X0,0 Xo0,1 X0,N(N+2) v Yoo
X1,0 X1,1 X1,N(N+2) v Yo1
. (26)
)
;
[ XN(N+2),0 XN(N+2),1 7 XNW+2),N(N+2) 5 NN

Jika masing-masing dibentuk matriks baru dari syarat awal dan syarat batas
persamaan (24) yaitu UA = f,VA = g%, dan QA = A, maka matriks diperbesar
dari bentuk matriks yang baru menjadi [U;f],[V; g*], dan [Q;A] atau dapat
ditunjukkan sebagai



Jurnal Matematika Murni dan Terapan “epsilon”
ISSN: 1978-4422
Vol.11 No.1 (Juni 2017) Hal. 1-11

Ugo Ug1 Uo,N(N+2) s fo
Uig Uy q U1, N(N+2) ;A
' ' a (27)
LUN(N+2),0  UN(N+2)1 T AN(N+2)N(N+2) fn
Vo,0 Vo,1 Vo,N(N+2) v 9o]
[Zh) V11 V1,N(N+2) HE it
. . . ; (28)
IUN(N+2),0 UNWV+2)1 " XNW+2),N(N+2) 5 N
dan
[Go0 Qo1 = Vonwn+z) 5 Al (29)

Akibatnya, dengan menggantikan persamaan (27), (28), dan (29) oleh
baris terakhir ke 2N + 1 dari persamaan (26), maka diperoleh suatu matriks
diperbesar yang baru dengan bentuk sebagai berikut :

[ Xo,0 Xo0,1 X0o,N(N+2) ; Yoo
X1,0 X1,1 X1,N(N+2) ; Jo,1
XN2-1,0 XN2-11 7 XN2-1,N(N+2)  YN-2,N-1
Uop,0 Up,1 U, N(N+2) ; fo
(30)
Un,0 Un.1 UN,N(N+2) ; fn
Vo,0 Vo,1 Vo,N(N+2) ; 9o
Un,o Un 1 UN,N(N+2) ; InN
do,0 Qo1 " ANN®N+2) A

Untuk menentukan matriks A maka dapat digunakan metode eliminasi Gauss atau
metode operasi baris elementer sehingga dapat memenuhi asumsi solusi yang
berupa persamaan matriks u(x,y) = XAY. Dengan kata lain, solusi pendekatan
tersebut dapat ditentukan dengan menentukan matriks A yang entri-entrinya
berupa koefisien polinomial Taylor.

Contoh
Diberikan PDPL orde dua dengan koefisien berupa variabel berbentuk
x2
Uy =< Uy =0 (31)

dengan syarat awal berbentuk u(x,0) = x?
Kemudian, diasumsikan solusi dari PDPL orde dua persamaan (10) untuk N = 2
dalam bentuk polinomial Taylor
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2 2
u(y) = D Y -l =), (coc) = (00) (32)
r=0s=0
Penyelesaian :
Berdasarkan persamaan (17) dapat dibentuk persamaan matriks, yaitu
2

z e, GA(GM)! — a;;C;M2A(C)] = 0 (33)
i=0 j=0
Ooo o1 o2 0 1 0
a0 11 0512], M = [O 0 2],
Uz QAz1 22 0 0 O
0 1 0 0 0 2 0 0 O
0 0 2] [0 0 O], (M)t = [1 0 0], dan

OOO 0 0 O 0 2 0

dengan A =

A42'_

0= 0 0 0 :

0 0 O _ ) ) o
Kemudian, persamaan matriks (33) akan diekspansi menjadi
2 2

Z e;;C;A(GM)t — a;;C;M?A(C) =0

i=0 j=0

2
D [(eCACM) = aiCM>ACo)")
i=0
+(en CGA(C M)t — a;; C;MPA(Cy)Y)
+(eCA(C, M) — a;;C;MPA(C)Y) =0
& [(egoCoA(CoM)t — agyCoM?A(Cy)Y)
+(e91 CoA(C1M)" — ay, CoM?A(C)Y)
+(e02CoA(C, M) — aozcoMzA(Cz)t)
+(e10C1A(CoM)E — a,0C;M?A(Co)Y)
+(e11GA(C; M)t — a1161M2A(C1)t)
+(e12C1A(C,M)E — a;,CiM?A(C,)Y)
+(e20C2A(CoM)t — ay0C;M*A(C))Y)
+(e21CA(C; M)t — ay, C;M?A(C,)Y)
+(e2,CA(C, M) — ay,C,MPA(C)D)] =0
Kemudian, persamaan matriks yang telah diekspansi dan memiliki
koefisien yang sama dapat dikelompokkan sesuai dengan koefisiennya
masing-masing, sehingga diperoleh
& [egoCoA(CoM)® + g1 CoA(C1M)" + eg2CoA(C M)t
+e,10CLA(CoM)t + e, CLA(CLM)E + e,,C,A(C,M)E
+e,0CA(CoM)t + e51C,A(CLM)E + e,,C,A(C,M)!
—[agoCoM?A(Co)t + ag, CoM*A(Cy)" + ag,CoM?A(C,)t
+a,0CiM?A(Cy)t + a;1C;M?A(C)t + a,,CiM?A(C,)t
+a,0CoM2A(Cy)t + ay  C,M2?A(Cy)E + ay,Co,M2A(C,)E] =0
& (egoCoA(CoM)' — azoC;M*A(Cy)") = 0
& (2C,A(CoM)E — C,M2A(CHYH =0
e AMYt - C,M?A) =0 (34)
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0 0 O0f

1 0 0
Persamaan (34) merupakan persamaan matriks yang berukuran 3 x 3 dari

ekspansi polinomial Taylor untuk N = 4.

dengan C, =

000]

Persamaan (34) akan dibentuk persamaan matriks baru diperoleh

doo *o1 o2 0 0 O] 0 0 O 0 0 2
2<[a10 11 alzl X [1 0 O )— ([0 0 0|x|0 O 0]
Uz 21 22 0 2 0l 1 0 0
Qoo *o1 o2 [0 0 0
a0 11 0512]) 0 ]

0 0 O
Uz0 21 QA3 [0

o1 2qp; O 0O 0 O aoo X1
2< a;1 2a4, O ) < 0 0 O|x|a10 11 )
Ay 205, 0 O 0 2 Q20 21
0

2a0, 4dag, O 0 o 0 0]
2011 4aq, 0| — O 0 0 0O 0 0
205, 4a,, O 2050 2051 25, 0O 0 Ol

X

o O O
o O O
o O O
e—

2“01 4‘“02 0 0 0 O
204, 4aqy 0 [=]o 0o o (35)
20(21 - 2“20 4’“22 - 2“21 —20!22 0 0 0

Selanjutnya, diketahui pada persamaan (32) di sekitar (cy,c;) = (0,0) dan
memiliki syarat awal, maka u(x, c;) = XAY @ (¢,) maka u(x, 0) = XAY©(0)
dengan X =[1 x x2]danY©@ =[1 0 0]¢, selanjutnya

u(x,0) = XAY©(0)

x*=[1 x x?]A[1 0 O]

[0 0 1]t =A4.Y©(0) (36)
Selanjutnya, berdasarkan persamaan (35) dapat dibentuk suatu matriks diperbesar
sebagai berikut

0 2 0 0 0 0 O 0 071 %o7 07
0 0 40 0 0 O 0 0 Qo1 0
0 000 2 0 O 0 0 Qo2 0
0 000 0 4 O 0 0 Q10 0
0 000 0 0 -2 2 0 a111=10 (37)
0 0000 O O -2 4 12 0
0 0000 0 O 0 2] |22 0
0 000 O O0 O 0 0 21 0
0 0 0 0 0 0 O 0 04 tazzd L0

Syarat awal dalam bentuk matriks pada persamaan (36), digunakan untuk
mengganti baris ke 2N + 1 ke dalam persamaan (37)
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0 2 0 0 0 0 O 0 07 [%oo 0
0 0400 0 O 0 O] |%a 0
0 000 2 0 O 0 O] [%o2 0
0 0000 4 O 0 0] |90 0
0 000 0 0 =2 2 O0|]|%1]=]0 (38)
0 000 0 0 0 =2 4]0 0
10 0 000 O 0 0] {90 0
0 001 0 0 O 0 0] 921 0
0 0 0 0 0 0 1 0 04 Lazz 1

Dari persamaan (38) dapat ditentukan nilai koefisien dari polinomial Taylor
untuk N = 2 dengan bentuk matriks diperbesar dengan menggunakan metode
operasi baris elementer dari persamaan (4.66) seperti pada (Lampiran 2) maka
dapat diperoleh nilai dari koefisien polinomial Taylor untuk N = 2, yaitu

Qoo Qo1 Qo2

010 Q11 alzl =

Q0 Q21 Uy 1 1 1/2

Nilai koefisien pada matriks A di atas disubstitusi ke dalam persamaan matriks
u(x,y) = XAY dan diperoleh

A=

u(x,y) = x? +xy+(xy) (39)

Solusi pada persamaan (39) merupakan solu3| pendekatan dengan orde N = 2
dan dapat dituliskan

ulx,y) =x>(1+y+ y;) (40)
Solusi dari persamaan (40) akan konvergen ke solusi eksak x2e”.

5. KESIMPULAN
Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan diperoleh langkah-langkah
untuk menentukan solusi PDP linier orde dua menggunakan metode polinomial

Taylor sebagai berikut :

1. Membentuk persamaan matriks dalam bentuk polinomial Taylor dari bentuk
PDPL orde dua yang diberikan.

2. Mengekspansi bentuk pada langkah 1 dan mengelompokkan setiap suku yang
memiliki koefisien yang sama. Kemudian, dari ekspansi tersebut akan
terbentuk persamaan matriks baru.

3. Menyelesaikan persamaan matriks pada langkah 2 hingga terbentuk suatu
matriks. Kemudian, dibentuk matriks diperbesar.

4. Perhatikan syarat awal dan syarat batas yang diberikan untuk PDPL orde dua.
Syarat awal dan syarat batas tersebut dibentuk dalam persamaan matriks

5. Membentuk matriks diperbesar dengan mengaplikasikan syarat awal dan
syarat batas pada langkah 4.

6. Gunakan operasi baris elementer atau metode eliminasi Gauss untuk
menentukan nilai dari koefisien polinomial Taylor dari langkah 5.
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Substitusi nilai koefisien yang diperoleh dari langkah 6 ke asumsi solusi dari
PDPL orde dua yang berbentuk u(x,y) = XAY. Jadi diperoleh solusi
pendekatan dari PDPL orde dua yang diberikan.
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